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Pendahuluan

Tulisan ini disusun bukan sebagai paparan teori abstrak atau wacana filsafat,
melainkan sebagai panduan praktis untuk mengenal "Seseorang", yaitu Allah
yang menyatakan diri-Nya secara personal dalam Alkitab. Fokus utama tulisan
ini adalah memfasilitasi perjumpaan pribadi dengan Sang Pencipta melalui
pemahaman teks suci yang tetap relevan lintas zaman.

Ds. FJ. Bijzet merancang materi ini bagi spektrum pembaca yang luas,
mencakup:

e Pencari Tuhan: Mereka yang tertarik pada kekristenan melalui interaksi
dengan sesama atau literatur.

« Pengamat Sosial: Mereka yang mengenal orang-orang Kristen dan
menyadari bahwa orang beriman ternyata tidak seaneh atau sefanatik
yang sering digambarkan oleh media.

o Skeptis, Agnostik, dan Ateis: Mereka yang meragukan keberadaan
Tuhan namun tetap mencari argumen jujur atau dasar kebenaran untuk
menguji pandangan mereka sendiri.

« Umat Beriman: Mereka yang ingin memperdalam pengenalan akan
Allah dalam kerangka teologi Gereformeerd (Reformed).

Instruksi Eksplisit bagi Pembaca: Tulisan ini hanyalah sebuah pintu masuk.
Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh dan otentik, pembaca
diinstruksikan untuk membaca tulisan ini berdampingan dengan Alkitab.



{redibilitas Alkitab: Perpustakaan yang Dapat Dipercaya

Analisis Struktur -Alkitab

Alkitab bukanlah satu buku tunggal yang jatuh begitu saja dari langit,
melainkan sebuah perpustakaan besar (koleksi dokumen) yang disusun
dengan sangat teliti.

Aspek Deskripsi
Berasal dari bahasa Latin yang berarti "Buku-buku". Ds. Bijzet
Etimologi mencatat bahwa jika bukan karena penggunaan dundrukpapier
"Biblia" (kertas tipis khusus), perpustakaan ini tidak akan mungkin dimuat
dalam satu jilid buku.
Komposisi [Terdiri dari 66 buku yang berbeda secara genre dan penulis.
Pembagian Perjanjian Lama (39 buku) dan Perjanjian Baru (27 buku).
Utama
Bahasa Asal |Ibrani (Perjanjian Lama) dan Yunani (Perjanjian Baru).
Kesatuan Ditulis selama ribuan tahun, namun memiliki satu benang merah
Tema yang konsisten.

¥eandalan Historis

Alkitab, khususnya Perjanjian Baru, adalah dokumen sejarah yang luar biasa
teliti. Lukas, penulis Injil dan Kisah Para Rasul, bertindak sebagai sejarawan
yang jujur (gewetensvolle historicus). Keandalan laporannya (baca: tulisan)
dibuktikan dengan penyebutan detail tokoh sejarah riil yang dapat divalidasi
oleh sumber sekuler, seperti:

« Kaisar-kaisar Romawi: Kaisar Augustus dan Kaisar Tiberius.

o Pejabat Wilayah: Kirenius (Gubernur Siria), Pontius Pilatus, serta
berbagai anggota keluarga Herodes.

« Tokoh Agama: Imam Besar Hanas dan Kayafas di Yerusalem.




Berbeda dengan mitos, tulisan-tulisan ini beredar saat para saksi mata masih
hidup, sehingga kebenarannya dapat diuji secara langsung oleh publik
sezaman.

Yesatuan Qlkitab

Meskipun ditulis oleh puluhan manusia dengan latar belakang berbeda (dari
raja hingga nelayan) dalam rentang waktu milenial, Alkitab menunjukkan
harmoni yang mustahil terjadi secara kebetulan. Hal ini menegaskan adanya
Satu Redaktur Utama, yaitu Allah melalui inspirasi Roh Kudus. Alkitab bukan
sekadar buku tentang Allah, melainkan buku dari Allah.

Identitas Allah: Jahwe, Sang Pencipta yang Berdaulat

Makna Nama Jahwe

Berbeda dengan dewa-dewa agama lain yang dianggap jauh, abstrak, atau
tidak terjangkau, Allah memperkenalkan diri dengan nama pribadi "Jahwe™.
Dalam bahasa Ibrani, nama ini berarti "Ik ben er echt!" (Aku sungguh
hadir/ada!). Nama ini adalah jaminan bahwa Allah hadir secara aktif dalam
sejarah manusia dan berkomitmen pada janji-janji-Nya.

Sifat Allah: Bapa yang Berdaunlat

Dalam perspektif Gereformeerd, Allah adalah Pribadi yang memiliki
kedaulatan penuh namun menyatakan diri sebagai Bapa yang penuh kasih
(genade). Beliau menegakkan keadilan di "rumah-Nya", namun secara aktif
bekerja untuk memulihkan hubungan dengan anak-anak-Nya yang
memberontak.

¥onsep Gambar Allah

Manusia menempati posisi unik yang tidak bisa disederhanakan melalui teori
evolusi biologis semata. Manusia diciptakan "menurut gambar Allah" (/mago
Dei), yang berarti:



« Manusia dirancang untuk menjadi anak-anak Allah dan mitra dalam
mengelola ciptaan.

e Manusia memiliki martabat tinggi karena diciptakan bukan sebagai hasil
kebetulan, melainkan melalui desain cerdas (intelligent design) dari
Sang Pencipta.

Problem £emanusiaan: Dosa sebagai Hutang Tak Terbayar

Analogi Hutang 10.000 Talenta

Dosa dalam Alkitab bukan sekadar kesalahan moral ringan, melainkan
kegagalan total untuk mengasihi Allah. Yesus menggambarkan ini melalui
perumpamaan hamba yang berhutang 10.000 talenta (bdk. Matius 18:23-
35). Dalam konteks ekonomi modern, jumlah ini setara dengan triliunan
rupiah—sebuah angka yang mustahil dibayar oleh hamba tersebut meskipun
ila bekerja seumur hidup. Analogi ini menekankan bahwa manusia memiliki
"hutang ketaatan" yang tak terbayar di hadapan kesucian Allah.

¥egagalan 'Self-Redemption’ (Verlossing van Onderop)

Hampir semua agama menawarkan jalan keselamatan "dari bawah ke atas"
melalui usaha manusia, namun Ds. Bijzet menegaskan kegagalannya:

1. Jodendom (Yahudi): Mencoba mencapai ketaatan sempurna melalui
Taurat namun gagal karena hati yang berdosa.

2. Islam: Menekankan  pemenuhan  kewajiban  ritual  (doa,
puasa/Ramadan) untuk memuaskan Allah.

3. Buddhisme/Hinduisme: Mengandalkan meditasi atau reinkarnasi
untuk mengangkat diri dari penderitaan.

4. Moralisme Sekuler: Anggapan bahwa perbuatan baik dapat menutupi
kejahatan, yang secara logika hukum tetap tidak menghapus tuntutan
pidana atas pelanggaran yang telah dilakukan.



Akar Masalah: Lrisis Otoritas

Akar dosa di Taman Eden bukanlah sekadar masalah memakan buah,
melainkan keinginan manusia untuk menjadi seperti Allah—ingin
menentukan sendiri apa yang baik dan buruk. Ini adalah pemberontakan
otoritas di mana manusia mencoba mengambil alih kemudi kehidupan dari
tangan Pencipta.

Yesus Kristus: Allah—Manusia dan Misi Penyelamatan

Sifat Ganda Lristus

Penyelamat manusia haruslah Allah sejati dan Manusia sejati secara
simultan. Sebagai manusia, la mewakili kita untuk menanggung hukuman;
sebagai Allah, pengorbanan-Nya memiliki nilai yang tak terhingga dan mampu
menahan murka ilahi yang kekal.

Makna Nama dan Gelar

o Yesus: Nama pribadi yang berarti "Allah yang 'Aku Ada' memberikan
keselamatan".

o Kristus/Messias: Gelar jabatan yang berarti "Yang Diurapi"
(Gezalfde). la adalah Imam, Nabi, dan Raja yang sempurna.

farya Pendamaian (oldoening) dan Analogi MaXimilian {olbe

Keselamatan Kristen beroperasi pada prinsip verzoening door voldoening
(pendamaian melalui pemuasan keadilan). Kristus bertindak sebagai *Borg"
(Penjamin).

Ds. Bijzet memberikan ilustrasi melalui kisah Pater Maximilian Kolbe di kamp
Auschwitz. Kolbe secara sukarela menggantikan posisi seorang tahanan lain
yang dijatuhi hukuman mati. Jika pengorbanan manusia biasa seperti Kolbe
begitu mengharukan, betapa lebih agungnya Kristus yang tidak berdosa,
namun memilih "bertukar tempat" dengan kita di hadapan pengadilan Allah
untuk melunasi hutang dosa kita.



Simbolisme Bait -AQllah dan Rejeksi Yahudi

Saat Yesus mati, tirai Bait Allah robek dari atas ke bawah, menandakan
bahwa akses kepada Allah kini terbuka lebar. Namun, Ds. Bijzet mencatat
tragedi teologis di mana Jodendom (adalah kata dalam bahasa Belanda yang
berarti Agama Yahudi atau Yudaisme) menolak Yesus. Penolakan ini sangat
serius hingga Alkitab menggunakan istilah keras seperti "sinagoge iblis"
(Wahyu 2:9) untuk merujuk pada institusi yang secara aktif melawan Kristus.
Hal ini bukan antisemitisme etnis, melainkan distinksi teologis: siapa yang
menolak Anak, ia tidak memiliki Bapa.

Bahkan, penggunaan nama operasi militer Israel modern seperti Amud Anan
(Tiang Awan) menunjukkan upaya mereka mencari perlindungan ilahi (seperti
di zaman Musa) tanpa mau mengakui Yesus sebagai "Tiang Awan" yang sejati
yang telah hadir.

{ristus yang Hidup: Kebangkitan, fenaikan, dan Pemerintahan

Bukti ¥ebangkitan Fisik

Kebangkitan Kristus bukan sekadar "ide yang hidup dalam hati murid-murid",
melainkan peristiwa fisik yang nyata. Buktinya:

e la makan ikan panggang dan madu di depan para murid.

o la mengizinkan tubuh-Nya disentuh secara fisik untuk membuktikan la
bukan hantu.

¥enaikan dan Metafora "iersprong’

Kenaikan Yesus terjadi di dekat Betania, sebuah wilayah yang merupakan
"Viersprong" (persimpangan empat). Di sana terdapat jalan menuju Yerikho,
Betania, dan Yerusalem. Namun, Yesus memilih "jalan keempat"—yaitu Jalan
ke Atas. Kenaikan ini adalah perpindahan ke "pusat pemerintahan" surgawi.

Tangan ¥anan Allah

Duduk di sebelah kanan Allah berarti Yesus memegang kemudi sejarah.
Dalam perspektif Gereformeerd, kedaulatan Kristus mencakup kendali atas
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peristiwa-peristiwa sulit (verdrukkingen). la tidak hanya menonton, tapi secara
aktif “menyeti’r sejarah dunia menuju pemulihan akhir.

¥ehadiran Qllah melalui Roh ¥udus

Doktrin [ritunggal

Allah yang Esa dalam tiga Pribadi (Bapa, Anak, Roh Kudus) adalah misteri yang
melampaui logika manusia, namun merupakan wahyu alkitabiah yang mutlak.
Kita tidak menciptakan konsep ini; kita menerimanya karena Allah
menyatakannya demikian.

Makna Pentakosta

Simbol angin dan api di Yerusalem menandakan bahwa Allah kini berdiam di
dalam umat-Nya. Dahulu, api Allah menghanguskan dosa (menakutkan); kini,
api itu hinggap di atas umat-Nya tanpa menghanguskan mereka karena dosa-
dosa tersebut telah didamaikan oleh darah Kristus.

¥ehidupan Gereja di Masa Jussentiid (Masa Antara)

Gereja adalah Tubuh Kristus di mana setiap orang percaya saling terikat di
bawah Kristus sebagai Kepala. Dalam masa Tussentijd ini, Kristus memberikan
dua sakramen sebagai tanda dan meterai janji-Nya: Baptisan (pembersihan
ziarah hidup) dan Perjamuan Kudus (penguatan iman melalui peringatan
pengorbanan-Nya).

Ciri Gereja yang Setia
Gereja yang benar berdiri teguh di atas pilar-pilar berikut:
o Sola Christo: Hanya melalui Kristus keselamatan diperoleh.

e Sola Scriptura: Alkitab adalah satu-satunya standar kebenaran
tertinggi yang mampu menafsirkan dirinya sendiri secara infalibel.

e Sola Fide: Keselamatan diterima hanya melalui iman sebagai
anugerah.



o« Sola Gratia: Keselamatan adalah murni kasih karunia, bukan hasil
kerjasama usaha manusia.

{ehidupan Rohani dan Eskatologi

Hakikat Doa: Doa bukanlah mantra untuk memaksa Tuhan, melainkan
komunikasi anak kepada Bapa. Struktur "Bapa Kami" mengajarkan kita untuk
mengutamakan kemuliaan Allah sebelum kebutuhan pribadi.

Masa Pengujian: Masa sekarang adalah waktu pertumbuhan sekaligus
pengujian (verdrukkingen). Penderitaan berfungsi sebagai hamer di atas
landasan (aambeeld) yang menempa iman kita agar semakin murni, bukan
untuk menghancurkan kita.

Harapan Masa Depan: Kristus akan kembali sebagai Hakim. Namun bagi
orang beriman, Hakim tersebut adalah Advokat (Pembela) mereka sendiri.
Kita menyongsong hari itu bukan dengan ketakutan, melainkan dengan
kepastian karena "dossier" dosa kita telah diputihkan oleh darah Anak Domba.

Lampiran Khusus

Daftar Tokoh Alkitab itama

« Adam & Eva: Pasangan pertama; representasi kejatuhan dan janji
pemulihan awal.

« Abraham: Bapak orang beriman; kepadanya janji berkat bagi semua
bangsa diberikan melalui "iman".

« Noah (Noach): Tokoh ketaatan yang menyelamatkan kemanusiaan dari
penghakiman air bah melalui bahtera (ark).

« Daud: Raja yang kepadanya Allah menjanjikan takhta kekal (yang
dipenuhi dalam Kristus).

e Maria: Ibu Yesus; contoh ketaatan dalam menerima rencana
keselamatan Allah yang supranatural.

e Paulus: Rasul bagi bangsa-bangsa; penganiaya yang diubah menjadi
pembela iman yang paling gigih.



Struktur Perpustakaan Alkitab (66 Kitab)

Perjanjian Lama (39 Kitab)

Kitab-Kitab Musa (Taurat): Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan,
Ulangan.

Kitab Sejarah: Yosua, Hakim-hakim, Rut, 1-2 Samuel, 1-2 Raja-raja, 1-
2 Tawarikh, Ezra, Nehemia, Ester.

Kitab Puisi & Hikmat: Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah, Kidung
Agung.

Nabi-Nabi Besar: Yesaya, Yeremia, Ratapan, Yehezkiel, Daniel.

Nabi-Nabi Kecil: Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus, Mikha, Nahum,
Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia, Maleakhi.

Perjanjian Baru (27 Kitab)

Injil (Kabar Baik): Matius, Markus, Lukas, Yohanes.
Sejarah Gereja Mula-mula: Kisah Para Rasul.

Surat-Surat Paulus: Roma, 1-2 Korintus, Galatia, Efesus, Filipi, Kolose,
1-2 Tesalonika, 1-2 Timotius, Titus, Filemon.

Surat-Surat Umum: Ibrani, Yakobus, 1-2 Petrus, 1-3 Yohanes, Yudas.

Kitab Nubuat/Wahyu: Wahyu kepada Yohanes.
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